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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman dan membantu para
guru khususnya guru bahasa Jawa agar dapat menerapan artificial intelligence (Al)
dalam pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kepustakaan jenis narative review. Data diperoleh dari menganalisis artikel jurnal,
berita, buku, dan majalah yang relevan dengan pemanfaatan artificial intelligence
(AI) dalam pembelajaran, kemudian dilakukan analisis data kualitatif yaitu dengan
mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Selanjutnya dilakukan
uji teknik keabsahan data yang menggunakan teknik triangulasi data. Pemanfaatan
artificial intelligence (Al) pada mata pembelajaran bahasa Jawa belum maksimal
dimanfaatkan oleh guru, hal tersebut disebabkan karena guru bahasa Jawa belum
paham dan merasa kesulitan dalam mengadaptasi dan menggunakan artificial
intelligence (Al) dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa artificial intelligence (Al) dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa
Jawa. Terdapat beberapa aplikasi dan website berbasis Al yang dapat digunakan
dalam pembelajaran bahasa Jawa. Aplikasi dan website tersebut yaitu website
teachy.apps dan eduaide.ai dapat digunakan guru untuk membantu membuat
rencana pembelajaran dan juga dapat digunakan untuk membuat laporan analisis
tentang aktivitas siswa. Website gimkit dapat digunakan guru untuk membuat soal
latihan dan laporan hasil penugasan siswa. Aplikasi google gemini, chatgpt, qween,
dan deepseek dapat digunakan guru untuk mencari materi dan model pembelajaran
yang menarik sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran, Guru juga dapat
mencari contoh soal yang relevan dengan materi pembelajaran bahasa Jawa.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Inovasi pembelajaran, Pembelajaran Bahasa Jawa

Pendahuluan

Penggunaan bahasa Jawa mulai mengalami pergeseran. Banyak keluarga dari
suku Jawa lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu bagi anak-
anak mereka. Hal tersebut disebabkan karena ada yang mengatakan bahwa bahasa Jawa
terlalu susah untuk digunakan karena harus menggunakan ragam yang berbeda untuk
kalangan orang yang berbeda pula (Mustikasari & Astuti, 2020), contohnya pada saat
seorang anak berbicara kepada orang yang lebih tua harus menggunakan bahasa Jawa
krama, sedangkan untuk berbicara kepada orang yang lebih muda mengunakan bahasa
Jawa ngoko.

Penggunaan bahasa Jawa ini tidak hanya digunakan untuk kegiatan interaksi
sehari-hari saja, tetapi bahasa Jawa juga dapat dilestarikan dengan cara diajarkan di
sekolah. Implementasi pembelajaran bahasa Jawa saat ini juga telah mengalami pasang
surut mengikuti perkembangan kurikulum yang sedang berlaku. Pembelajaran bahasa
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Jawa masih menempatkan bahasa Jawa hanya sebagai bahan atau materi untuk
dipelajari bukan untuk digunakan. Akibatnya, bahasa Jawa menjadi mata pelajaran yang
tidak dengan kebiasaan perilaku siswa itu sendiri (Nazhiroh et al., 2021). Pembelajaran
bahasa Jawa juga tidak boleh tergerus oleh perkembangan teknologi, justru teknologi
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi ini dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan
dengan adanya berbagai sumber informasi dan sumber belajar yang interaktif dan
menarik. Teknologi juga dapat diakses oleh siapapun, termasuk siswa dan guru.
Teknologi juga dapat diakses kapan saja dan dimana saja sehingga dapat meningkatkan
kesempatan belajar yang lebih luas. Dengan bantuan teknologi guru dapat membuat
rencana pembelajaran yang lebih terstruktur dan sistematis, sehingga kualitas
pembelajaran akan meningkat. Penerapan teknologi dalam pembelajaran, juga dapat
meningkatkan kemampuan digital siswa, meningkatkan problem-solving siswa, dan
dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital yang akan terus
berkembang. Dengan demikian penggunaan teknologi sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran. Sudah banyak teknologi - teknologi baru yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran contohnya penggunaan artificial intelligence (Al).

Kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al) merupakan bagian dari salah
satu inovasi yang tercipta di era revolusi Industry 4.0. Menurut (Arly et al, 2023).
Artificial intelligence (Al) adalah sebuah teknologi yang dapat berpikir seperti manusia
tetapi dijalankannya dengan robot bukan alamiah dari manusia saja. Manusia memiliki
peran untuk memberikan perintah lalu akan direspons. Secara umum, artificial
intelligence (Al) ini dapat melakukan fungsi yang sangat mirip seperti manusia, seperti
dalam persepsi, pengetahuan, serta kreativitas yang dimiliki manusia. Kecerdasan
buatan ini juga sudah ikut serta berperan dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa
pembelajaran seperti pembelajaran bahasa Indonesia, bahasa Madura, bahasa Inggris,
bahasa Arab, bahasa Mandarin, pembelajaran agama Islam, dan agama Kristen sudah
menggunaan artificial intelligence (Al), mereka sudah mulai merasakan beberapa
dampak yang terjadi setelah menerapkan Al tersebut.

Dampak positif artificial intelligence (Al) dalam beberapa pembelajaran, seperti
dalam pembelajaran bahasa Madura sudah menggunakan artificial intelligence (Al) pada
saat proses pembelajaran. Jenis artificial intelligence (Al) yang digunakan yaitu jenis
chatbot (ChatGPT dan Meta Al). Jenis artificial intelligence (Al) tersebut digunakan untuk
membantu beberapa aspek penulisan yakni parafrase, struktur kalimat, dan percakapan
Penggunaan artificial intelligence (Al) dalam pembelajaran bahasa Madura dapat
digunakan untuk mempermudah guru untuk membuat perangkat pembelajaran,
membuat dan menciptakan media pembelajaran yang menarik, serta dapat
meningkatkan efektifitas dalam proses evaluasi pembelajaran (Alatas, 2024).

Pembelajaran bahasa Inggris, Al secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan dan partisipasi dalam keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Dalam survei untuk mengetahui kemahiran berbahasa dan prespektif
mahasiswa mengenai artificial intelligence (Al), menhasilkan data tentang penggunaan
teknologi cerdas atau Al yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa adalah jenis
tutor virtual dan chatbot. Teknologi Al ini digunakan dalam pengajaran bahasa Inggris
sebagai bahan pendukung pembelajaran bahasa, memfasilitasi komunikasi, serta
memberikan umpan balik kepada para pembelajar (Abimanto, 2023).

Sementara itu dalam pembelajaran bahasa Arab, Al dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih interaktif, memberikan kemudahan akses informasi, dapat
meningkatkan efisiensi pemahaman bahasa Arab, serta menghadirkan pengalaman
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belajar yang lebih adaptif dan dapat dijangkau oleh mahasiswa. Beberapa jenis
kecerdasan buatan Al yang mendukung proses pembelajaran bahasa Arab diantaranya
adalah Chatbot dan virtual assistant juga dapat memberikan bantuan dalam interaksi
langsung, serta memfasilitasi latihan yang terfokus. Natural language processing dapat
menganalisis bahasa Arab secara mendalam. ChatGPT, You Al, dan Google Bardi dapat
menambah akses sumber daya pembelajaran dengan menyediakan platform interaktif,
sumber referensi, dan integrasi kemampuan Al yang lebih kompleks (Rohmawaty et al.,
2024).

Pembelajaran bahasa Mandarin sudah diuji menggunakan uji N-Gain Score dan
uji Wilcoxon fengan SPSS. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan artificial intelligence (Al) dengan aplikasi chatGPT dapat meningkatkan 4
kompetensi dasar dalam belajar bahasa Mandarin dan pemanfaatan artificial intelligence
(AI),memberikan dampak positif untuk meningkatkan keterampilan bahasa Mandari
pada siswa (Sherly et al., 2024).

Pada pembelajaran agama Islam pada ranah gramatikal, tarjamah dan
muhadatsah sudah menerapkan artificial intelligence (AI) dalam pembelajaran,
penerapan tersebut dilakukan dengan cara peralihan tugas yang biasanya dilakukan
oleh guru kepada sistem Al sebagai tutor individual bagi setiap siswa. Selain itu
penggunaan sistem tutor pintar artificial intelligence (Al) juga dapat menyesuaikan
konten yang digunakan dalam pembelajaran, sehingga memenuhi kebutuhan belajar
siswa. Dalam pembelajaran agama Islam menerapkan beberapa contoh artificial
intelligence (Al) yang berupa mesin pencarian dan penerjemahan seperti ICSApp,
chatbot, nabiha, Google Search, Google Translate. ChatGPT, dan alexa.

Pembelajaran lain seperti agama Kristen (Sidabutar & Munthe, 2022)
menyebutkan bahwa adanya implikasi artificial intelligence (Al) terhadap tujuan
pembelajaran agama Kristen yang dapat memberi kesadaran kepada guru, rohaniwan
Kristen bahwa teknologi kecerdasan buatan bukanlah ancaman sehingga teknologi
tersebut perlu dimaknai secara proporsional pada saat pemakaiannya. Penerapan
artificial intelligence (Al) tersebut dilakukan dengan cara menjadikan Al sebagai salah
satu media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran agama Kristen. Oleh
karena itu Al dapat membawa berbagai potensi dalam pembelajaran bahasa, termasuk
pembelajaran bahasa Jawa.

Artificial intelligence (Al) dalam pembelajaran bahasa Jawa masih belum banyak
digunakan oleh guru bahasa Jawa, karena para guru belum mengetahui apasaja
teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dan belum tahu cara
menerapkannya dalam pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini memiliki fokus pada permasalahan bagaimana konsep dan sejarah artificial
intelligence (Al), bagaimana awal mula artificial intelligence (Al) dapat diterapkan dalam
pendidikan, apasaja website dan aplikasi artificial intelligence (Al) yang dapat
digunakan dalam pembelajaran, apasaja dampak dari artificial intelligence (Al) dalam
pembelajaran, dan bagaimana antisipasi penggunaaan artificial intelligence (Al) dalam
pembelajaran. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman
dan membantu para guru khususnya guru bahasa Jawa agar dapat menerapan artificial
intelligence (Al) dalam pembelajaran.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) jenis narative review, penelitian jenis kepustakaan ini
merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
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pustaka untuk mendapatkan data informasi dengan menghimpun informasi dengan
menempatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti jurnal, berita, buku, majalah,
dokumen yang berkaitan dengan artificial intelligence (Al) (Hidayah, 2023). Jenis
penelitian ini memiliki tujuan dan hasil untuk menghasilkan temuan serta kesimpulan
baru berdasarkan sumber pustaka, serta dapat berkontribusi pada pengembangan
dengan pengetahuan yang lebih dalam tentang artificial intelligence (Al).

Alur Penelitian 1. Mencatat 2. Memadukan 3. Menganalis 4. Menarik
Kepustakaan Temuan | Temuan ‘ Temuan | Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian Kepustakaan

Alur penelitian kepustakaan terdiri dari 1) mencatat semua temuan mengenai
artificial Intelegence (Al) dalam pembelajaran yang sudah didapat dari berbagai sumber
literatur, 2) memadukan semua temuan baik teori dan temuan baru tentang artificial
Intelegence (Al), 3) menganalisis semua temuan sebelumnya, 4) menarik kesimpulan
berdasarkan temuan dan memberikan gagasan baru dalam mengkolaborasikan
pemikiran yang berbeda terhadap pemanfaatan artificial Intelegence (Al) dalam
pembelajaran (Syaflita, 2021).

Data dalam penelitian ini adalah informasi tentang penggunaan artificial
Intelegence (Al) dalam pembelajaran. Sumber data pada penelitian ini berasal dari
artikel, jurnal, berita, buku, dan majalah yang relevan dengan pemanfaatan artificial
intelligence (Al) dalam pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah
teknik baca, catat, analisis jurnal dan artikel yang relevan dengan artificial intelligence
(AI) dalam berbagai jenis mata pelajaran. Setelah mendapatkan data maka dilakukan
analisis data. Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif yaitu dengan mereduksi
data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari penyajian data. Setelah data
dianalisis selanjutnya dilakukan uji teknik keabsahan data yang menggunakan teknik
triangulasi data.

Hasil

Berdasarkan dari beberapa studi literatur yang telah diulas, sudah banyak mata
pelajaran yang dapat memanfaatkan artificial intelegence (Al) dalam pembelajaran,
sedangkan dari hasil wawancara kepada beberapa guru mata pelajaran bahasa Jawa
mengatakan bahwa banyak dari mereka masih menggunakan model pembelajaran
ceramah dan belum banyak memanfaatkan teknologi pada saat proses pembelajaran.
Faktor tersebut juga menjadikan guru juga kurang mahir untuk dapat mengadaptasi dan
menerapkan teknologi saat pembelajaran. Oleh sebab itu diperlukan informasi untuk
dapat memberikan pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi, salah satunya
pemanfaatan artificial intelligence (Al) dalam pembelajaran.

Berdasarkan rumusan masalah dan sumber data yang diperoleh, hasil dari
penelitian ini yaitu Artificial intelligence (Al) merupakan teknologi yang dirancang
berdasarkan analogi sistem saraf manusia atau kecerdasan manusia. Sejarah artificial
intelegence (Al) ditandai dengan adanya sistem tutor pintar, pembelajaran adaptif, dan
instruksi yang dipersosialisasi. Lalu mulai terdapat aplikasi dan website berbasis Al
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Berikut merupakan beberapa contoh
aplikasi dan website berbasis Al yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa
Jawa.
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No Nama

1 Teachy.aaps

2 Eduaide.ai

3 Gimkit

4 Google gemini
5 ChatGPT

6 Qween

7 Deepseek

Tabel 1. Aplikasi dan website Al

Penerapan

Penerapan teachy.aaps dapat
digunkana oleh guru untuk
membuat rencana
pembelajaran, membuat kuis
yang interaktif, dan dapat
digunakan untuk membuat
laporan analisis tentang
aktifitas siswa.

Website ini dapat digunakan
guru untuk membuat soal

ujian, membuat rencana
pembelajaran dengan model
pembelajaran tertentu.
Selain itu guru juga dapat
mengembangkan materi
pembelajaran dan

mengetahui kemajuan siswa

pada fitur yang telah
tersedia.
Gimkit dapat membantu

guru untuk membuat soal
latihan dan laporan atas
hasil yang telah dikerjakan
siswa

Guru dapat menggunkan
google gemini untuk mencari

informasi lebih mendalam
tentang materi pembelajran
yang akan diajarkan.
Contohnya google gemini
dapat menampilkan
beberapa ceita pengalaman
pribadi menggunakan

bahasa Jawa.

Guru dapat mencari materi
pembelajaran dan latihan
soal yang relevan dengan
materi pembelajaran bahasa
Jawa. Contohnya ChatGPT
dapat menampilan beberapa
contoh Pariwara.

Guru dapat mencari materi
dan model pembelajaran
yang menarik sehingga
dapat diterapkan pada saat
pembelajaran bahasa Jawa.
Contohnya gween dapat
memberikan beberapa
contoh cerita fabel
menggunakan bahasa Jawa.

Dengan bantuan aplikasi
Deepseek guru dapat
mencari informasi mengenai
materi  contohnya  crita
wayang dan contoh soal
yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran bahasa

Manfaat
Dapat mengembangkan
aktifitas pembelajaran,

meningkatkan keterlibatan

siswa saat pembelajaran,
dan dapat memberikan
pembelajaran yang
interaktif.

Dapat membantu
meningkatkan efisiensi,
meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan
meningkatkan kemampuan
siswa.

Dapat memberikan aktifitas

pembelajaran yang
interaktif dan dapat
digunakan sebagai alat
penilaian pembelajaran
Dapat meningkatkan
wawasan guru

Dapat meningkatkan
efisiensi dalam

pembelajaran bahasa Jawa

Dapat memberikan materi
pembelajaran bahasa Jawa
yang menarik

Dapat meningkatkan
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran bahasa Jawa.
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Jawa.

Pemanfaatan artificial intelegence (Al) dalam pembelajaran bahasa Jawa memiliki
keuntungan atau dampak positif dan kerugian atau dampak negatif. Sehingga
pemanfaatan artificial intelegence (Al) dalam pembelajaran memerlukan antisipasi dari
berbagai pihak yakni dari pemerintah, guru, orang tua, dan siswa agar artificial
intelegence (Al) dapat digunakan untuk jangka panjang.

Pembahasan

Artificial intelligence (Al) dirancang berdasarkan analogi sistem saraf manusia,
kecerdasan manusia berpusat pada otak yang memilki banyak neuron yang saling
berhubungan. Neuron ini dapat menciptakan impuls listrik kompleks yang berfungsi
untuk dapat mengontrol seluruh fungsi organisme tubuh, seperti sistem sensorik, sistem
motorik, dan sistem modulasi. Menurut Yashchenko (2014) kecerdasan buatan memiliki
elemen yang sama dengan sistem saraf, yakni dapat menganalisis, memahami,
mensintesis, dan dapat menyimpan informasi. Sehingga dapat memungkinkan sistem
untuk mempelajari, menalar, melatih, mensistematiskan, dan mengklasifikasikan
informasi yang sudah disimpan.

Sedangkan menurut Subiyantoro (2024) pada dasarnya artificial intelegence (Al)
terdiri dari gabungan aplikasi machine learning, deep learning, produksi algoritma, dan
natural language processing. Tidak hanya itu artificial intelligence (Al) merupakan hasil
dari pengembangan perangkat yang dirancang memiliki tingkat kecerdasan seperti
manusia (Saputra et al., 2023). Dalam definisi lain artificial intelegence (Al) merupakan
kecerdasan yang ditambahkan ke dalam sistem yang dapat diatur secara ilmiah (Siahaan
etal, 2020)

Sejarah artificial intelegence (Al) ditandai dengan adanya sistem tutor pintar,
pembelajaran adaptif, dan instruksi yang dipersosialisasi. Sejarah panjang artificial
intelegence (Al) dimulai ketika para peneliti mulai mengeksplorasi potensi artificial
intelegence (Al) yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Pada sistem tutor pintar
(Intelligent Tutoring Systen/ ITS) memiliki tujuan untuk memberikan instruksi yang
dipersosialisasi, serta dapat beradaptasi dengan kebutuhan para pelajar (Williamson &
Eynon, 2020). Setelah itu artificial intelegence (Al) dalam bidang pendidikan semakin
berkembang dengan adanya pemrosesan bahasa alami (Natural Language
Processing/NMP) dan teknik pembelajaran mesin (Machine Learning), perkembangan ini
dapat memberikan umpan balik pintar dan pemahaman bahasa (Younis et al., 2023).

Artificial intelegence (Al), juga dapat diadaptasi dalam bidang pendidikan yang
dapat menawarkan pembelajaran baru sesuai dengan sasaran pendidikan (Shubham et
al, 2021). Oleh karena itu Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah memiliki
inisiatif untuk memperkenalkan teknologi dan pendidikan digital dalam kurikulum baru
di Indonesia (Ali, 2024). Tenaga pendidik juga sudah mulai menerapkan Al dalam proses
pembelajaran karena arificial Intellegence (Al) tidak hanya dapat diterapkan pada
bidang robotika saja, namun juga dapat diterapkan pada berbagai pembelajaran, seperti;
pembelajaran  psikologi, pembelajaran kesehatan, pembelajaran matematika,
pembelajaran agama, pembelajaran komunikasi, bahkan pada pembelajaran seni dan
bahasa (Saputra et al., 2023). Al pada pendidikan juga dapat membantu menciptakan
adaptabilitas, otonomi, dan interaktif dengan menggunakan chatbot bertenaga Al
(Dignum, 2021). Dengan adanya perkembangan tersebut artificial intelegence (Al) dapat
memberikan dukungan pembelajaran bahasa Jawa untuk para pelajar, dan menciptakan
pembelajaran bahasa Jawa yang lebih produktif.
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Jenis Aplikasi dan Website Al

Jenis aplikasi dan website berbasis Al yang dapat digunakan dalam pembelajaran

bahasa Jawa sebagai berikut;

Teachy.apps

F el

Teochy Tonpa
Eot0a ﬁt

Kompeteonsd (Opsens

Tahwun Ajaran (1

Kelas 8 SMP

Matodologl palajaran (O

Axut

~ Teochy Tonpa &
0
), Batos ﬁ:

Rencana Pelaoksanoan
) Tombahxan ke Pelojoran N =

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Bahasa Jawa

Mata Pelajaran: Bahasa Jawa Kelas: VIl
Semester: 1 Materi Pokok: Tembang
Macapat Alokasi Waktu: 50 menit

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah menglkut! pembelajaran Inl, slswa

diharapxan dapat
Mata Pelajaran (0¢

Behasa Jowe 1. Mengidentifikasi cirt-cirl tembang

- macapat (guru gatra, guru wilang
<) Longhkoh Pertoma ) -
e lRagul
Durasi pelajaran 0 l v o

Bt dengne A Wast Bengan &

= A J _ @

Gambar 2. Tampilan teachy.apps

Pada gambar diatas menunjukan bahwa teachy.apps dapat digunakan untuk
membantu guru membuat rencana pembelajaran bahasa Jawa, dengan materi tembang
macapat untuk kelas 8, dengan alokasi waktu 50 menit, selain itu teachy.apps juga dapat
;menampilkan tujuan pembelajarandan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
materi bahasa Jawa. Platform ini dapat dijumpai dalam mesin pencarian google dengan
keyword “Teachy.apps”, platform ini memberikan penawaran gratis pada penggunaan
pertama. Teachy.apps berupa kecerdasan buatan yang dapat membantu para guru
bahasa Jawa untuk menyusun rencana pembelajaran, memberikan materi pembelajaran
yang interaktif, memberikan latihan yang menarik, serta dapat memberikan koreksi
secara cepat dengan bantuan Al. Manfaat dari platform ini yaitu dapat mengembangkan
aktifitas pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa saat pembelajaran, dan dapat
memberikan pembelajaran yang interaktif. Dalam website ini terdapat beberapa pilihan
mata pelajaran umum yang dapat digunakan oleh guru dan untuk pembelajaran seperti
bahasa Jawa diberikan ruang khusus pada pilihan lainnya. Dengan menggunakan
website ini guru dapat mengembangkan aktifitas pembelajaran, meningkatkan
keterlibatan siswa saat pembelajaran, dan dapat memberikan pembelajaran yang
interaktif.
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Gambar 3. Tampilan website eduaide.ai

Eduaide.ai ialah salah satu alat bantu guru atau sering disebut asisten pengajar.
Platform ini dapat digunakan untuk merancang rencana pembelajaran bahasa Jawa yang
interaktif dan kreatif dengan beberapa model pembelajaran yang tersedia. Selain itu
dalam teknologi ini juga menggunakan model bahasa yang canggih untuk dapat
menghasilkan konten pembelajaran (Vakarou et al., 2024). Manfat dari platform ini
adalah dapat membantu meningkatkan efisiensi, meningkatkan kualitas pembelajaran,
dan meningkatkan kemampuan siswa. Dalam salah satu penelitian (Maulida, 2025)
menyebutkan bahwa platform eduaide.ai dapat meningkatkan motivasi belajar pada
siswa dan menambah pemahaman siswa dengan bantuan platform tersebut.

Gimkit
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Gambar 4. Tampilan website gimkit
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Gimkit merupakan salah satu jenis artificial intelegence (Al) yang
menggabungkan antara gamifikasi Al dengan konten pendidikan. Gamifikasi disini
memiliki arti yaitu konsep pembelajaran yang melibatkan pemainan dengan dukungan
artificial intelegence (Al) (Mahmubi & Homaidi, 2025). Dikarenakan gimkit ini
merupakan sebuah permainan dengan Al, gimkit dapat digunakan sebagai alat penilaian
pembelajaran bahasa Jawa terhadap proses belajar mengajar yang sejalan dengan
perkembangan teknologi. Selain itu gimkit juga dapat menambah wawasan guru
terhadap teknologi penilaian pembelajaran. Sebagai bentuk nyata gimkit sudah
digunakan sebagai alat bantu penilaian dalam pembelajaran IPAS (Nabilah et al., 2023),
dan gimkit bisa digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia (Brillian et al.,
2024) dan pembelajaran matematika (Kurniati et al, 2021). Gimkit juga dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dan alat bantu penilaian dalam pembelajaran
bahasa Jawa

Google gemini
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Gambar 5 . Tampilan google gemini

Google gemini ialah salah satu model Al dari google yang menggabungkan
pemrosesan bahasa dengan pemrosesan multimodal seperti teks, audio, gambar, dan
vidio. Google gemini dapat dijumpai pada playstore dengan keyword “google gemini’”.
Google gemini dalam pembelajaran bahasa Jawa dapat merespons dan memberikan
umpan balik dengan menggunakan bahasa Jawa baik dalam ragam ngoko dan ragam
krama, selain itu juga dapat memberikan banyak informasi kepada guru mengenai
model pembelajaran yang interaktif, serta dapat memberikan jawaban mengenai materi
bahasa Jawa sesuai dengan apa yang diminta penggunanya, misalnya jika ingin mencari
contoh cerita pengamalan pribadi, gemini dapat memberikan contoh pengalaman
pribadi dalam bahasa tertentu seperti bahasa Jawa ngoko. Selain itu aplikasi ini juga

dapat digunakan untuk membuat modul ajar yang inovatif dan kreatif (Michael, 2024).

3358



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

ChatGPT

Pariwara Toko “Lacas At

Gambar 6. Tampilan ChatGPT

ChatGPT ialah platform yang dapat diakses dengan mendownload aplikasi dari
playstore atau melalui website dengan keyword “ChatGPT”. Platform ChatGPT
merupakan kecerdasan buatan berupa chatbot yang dapat memberikan informasi,
merespons pertanyaan, serta sebagai asisten menulis dan penerjemah. Dalam materi
pembelajaran bahasa Jawa platform ini dapat memberikan beberapa informasi yang
sesuai dengan perintah penggunanya, selain itu pada platform ini juga dapat
memberikan referensi soal - soal pembelajaran bahasa Jawa pada materi tertentu.
Seperti pada gambar diatas jika ingin mencari contoh pawarta bahasa Jawa ChatGPT
akan menampilkan beberapa contoh pariwara sesuia dengan perintah penggunanya.
Akan tetapi penggunaan bahasa Jawa yang digunakan masih ada yang kurang tepat dan
masih menggunakan campuran bahasa Indonesia.

Qween

v (B Y 4

Gambar 7. Tampilan Qween
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Qween ialah platform setelah adanya ChatGPT dengan versi yang berbeda, gween
dapat diakses dengan mendownload aplikasi dari playstore. Platform qween juga
merupakan kecerdasan buatan berupa chatbot yang dapat memberikan informasi,
merespons pertanyaan, melakukan percakapan, serta sebagai asisten menulis dan
penerjemah. Dibandingkan dengan versi sebelumnya aplikasi ini dapat lebih merespons
penggunaan bahasa Jawa sesuai dengan ragamnya, sehingga aplikasi ni lebih nyaman
digunakan oleh para penutur bahasa Jawa. Pengaplikasian aplikasi gween dalam
pembelajaran bahasa Jawa dapat membantu menyusun rencana pembelajaran dengan
materi yang interaktif, memberikan latihan tata bahasa Jawa dengan percakapan, serta
memberikan informasi dan contoh karangan atau tulisan tentang kebudayaan Jawa.

Deepseek
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Gambar 8. Tampilan Deepseek

Deepseek juga merupakan aplikasi kecerdasan buatan yang dapat membantu para
penggunanya sama dengan Al jenis chatbot lainnya. Deepseek dapat dijumpai dalam
playstore dengan keyword “Deepseek”. Deepseek dapat memberikan respon dengan lebih
ramah dan mendetail. beserta dengan sumbernya. Aplikasi ini dapat membantu
pembelajaran bahasa Jawa karena dapat mengenali ragam bahasa Jawa ngoko dan
krama serta menjelaskan bagaimana contoh penggunaannya. Pada gambar diatas
mennjukan bahwa deepseek dapat merespons pertanyaan menggunakan bahasa Jawa
beserta jawabannya. Deepseek juga dapat memberikan reverensi bagaimana cara
menyampaikan materi bahasa Jawa dengan menarik, dan dapat meningkatkan
pemanfaatan tekologi dalam pembelajaran.

Dampak Positif

Peran artificial intellegence (Al) dalam pembelajaran bahasa Jawa memiliki
keuntungan atau dampak positif dan kerugian atau dampak negatif (Igbokwe, 2023).
Salah satu keuntungan tersebut yaitu artificial intellegence (Al) dapat membantu para
guru bahasa Jawa untuk mengelola materi pembelajaran dan memberikan umpan balik
secara cepat dan objektif (Haristiani, 2019). Selain itu artificial intellegence (Al) jenis
chatbot dapat berkustomisasi dalam materi pembelajaran bahasa Jawa, sehingga materi
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pembelajaran lebih sesuai dan dapat meningkatkan kemampuan siswa (Afrita, 2023).
Penerapan artificial intelegence (Al) dalam pembelajaran bahasa Jawa dengan jenis
chatbot markup language memiliki akurasi 90%, sehingga dapat digunakan untuk
pembelajaran (Abilowo et al, 2020). Penerapan artificial Intellegence (Al) dapat
membawa kebaharuan untuk semua tenaga pendidik bahasa Jawa karena memberikan
cara baru untuk menyampaikan materi pada saat proses pembelajaran berlangsung,
sehingga siswa dapat memiliki pengalaman dan kesan baru yang bermakna pada saat
mengikuti pembelajaran dengan berbasis artificial intellegence (Al). Keuntungan-
keuntungan yang mucul dari artificial intellegence (Al) ini sangat bermanfaat untuk
pembelajaran.

Memanfaatkan arificial intellegence (Al) dalam pembelajaran ini juga dapat
menjadi sarana untuk memperkenalkan perkembangan teknologi kepada siswa, serta
dapat membantu mempermudah proses penilaian pembelajaran bahasa Jawa pada
siswa. Hal tersebut telah dibuktikan pada mata pelajaran yang sudah menerapkan
artificial intellegence (Al) dalam proses pembelajaran. Selain itu manfaat lain dari
artificial intellegence (Al) adalah dapat membantu para guru bahasa Jawa untuk
mengoptimalkan pembuatan bahan ajar, dapat membantu pembuatan pengembangan
media yang interaktif. Artificial intellegence (Al) memiliki fitur yang dapat digunakan
dalam pembelajaran bahasa Jawa, fitur tersebut berupa latihan maupun permainan yang
interaktif sehingga dapat mendorong pola pikir kritis siswa untuk lebih kreatif dan
dapat mengembangkan tingkat keterampilan siswa untuk menyelesaikan tugas tertentu,
seperti permainan chatbot bahasa Jawa dan kuis bahasa Jawa (Apriliani, 2024). Fitur
lainya yang dimiliki artificial intellegence (Al) adalah fitur asisten suara yang dapat
membantu siswa untuk latihan berbicara dengan bahasa Jawa yang diperlukan siswa
(Chen & Chen, 2020).

Artificial intellegence (Al) dalam pembelajaran bahasa Jawa dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk mencari materi bahasa Jawa yang inovatif, artificial intellegence
(AI) dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Jawa pada siswa, dapat
menerjemahkan kalimat bahasa Indonesia menjadi bahasa Jawa, artificial intellegence
(AI) juga dapat membantu para guru untuk menyusun rencana pembelajaran, serta
artificial intellegence (Al) dapat membantu para guru untuk memberikan penilaian
cepat dengan latihan soal dengan gamifikasi dan kuis yang berbasis Ai.

Dampak Negatif

Selain dari dampak positif artificial intellegence (Al) dapat membantu proses
pembelajaran, juga terdapat dampak negatif yang dapat ditimbulkan. Berikut ini
merupakan contoh dampak negatif penggunaan arttificial intelligence (Al) dalam
pembelajaran; 1) Al dapat memberikan informasi yang salah, sehingga siswa akan
mengalami penurunan Kkemampuan mengevaluasi dengan Kkritis. 2) Al dapat
menurunkan tingkat kemandirian dan kreativitas siswa dan guru. 3) Siswa juga akan
memiliki keterbatasan diskusi dan kerja sama dengan teman sebayanya karena
ketergantungan pada Al. 4) Pemanfaatan Al secara berlebihan dapat mengakibatkan
siswa ketergantungan pada Al, sehingga dapat menyebabkan kemalasan dan kurangnya
inisiatif berpikir, serta dapat menurunkan tingkat literasi pada siswa. 5) Al dapat
meningkatkan resiko plagiarisme, terutama pada penulisan esai berbasis Al seperti
ChatGPT, sehingga dapat disalahgunakan oleh siswa untuk mengerjakan tugas mereka
dengan mengirimkan esai yang bukan hasil karya asli mereka (Fauziyati, 2023).

Kekurangan artificial intellegence (Al) pada pembelajaran bahasa Jawa untuk
ragam bahasa Jawa krama masih banyak menggunakan kata yang kurang tepat, namun
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pada bahasa Jawa ragam ngoko masih bisa digunakan dengan baik. Oleh karena itu
penggunaan artificial intellegence (Al) dalam pembelajaran memerlukan perhatian
khusus agar para guru dapat lebih berhati-hati dalam menerapkan artificial intellegence
(AI) kepada siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa.

Antisipasi Penggunaan Al

Dengan adanya berbagai dampak dari penerapan Al dalam pembelajaran,
Menteri Komunikasi dan Informatika menerbitkan Surat Edaran MENKOMINFO Nomor
9 Tahun 2023 tentang bagaimana pedoman dan etika penggunaan kecerdasan buatan
(Setiadi, 2023). Selain itu Kemendikbudristek juga memberikan tanggapan dengan
menyediakan buku panduan penggunaan “Generative Artificial intelligence (GenAl)” pada
pembelajaran, serta menyediakan program pembelajaran untuk guru untuk
mengadaptasi teknologi dalam pembelajaran seperti; pusdiklat literasi digital, chatbot
(sebagai asisten guru) tentang kurikulum baru dalam semua mata pelajaran (Shanti,
2024). Dukungan dari Kementerian Pendidikan mengenai artificial intelligence (Al) ini
yang juga dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Jawa. Sehingga pembelajaran
bahasa daerah di Indonesia dapat setara dengan pendidikan lainnya, serta dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan di era Society 5.0 yang banyak menggunakan
teknologi digital (Jafar et al., 2024).

Simpulan

Artificial intelligence (Al) merupakan sebuah teknologi kecerdasan buatan yang
dirancang berdasarkan pada analogi sistem saraf pada manusia. Artificial intelligence
(AI) tidak hanya dapat diterapkan pada bidang robotika saja, namun juga dapat
diterapkan pada pembelajaran bahasa Jawa. Jenis aplikai Al yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran bahasa yaitu Teachy.apps, Eduaie.ai, Gimkit. Google Gemini,
ChatGPT, Qween.ai, Deepseek. Pemanfaatan Al dalam pembelajaran sudah mulai
dirasakan oleh siswa dan guru, karena Al dapat membantu guru untuk membuat media
dan bahan ajar yang efektif dan interaktif, siswa juga mendapat pengalaman dan kesan
baru yang bermakna dalam pembelajaran. Pemanfaatan Al secara berlebihan dapat
mengakibatkan tingkat plagiasi dan ketergantungan pada siswa. Sehingga guru harus
membimbing para siswa agar dapat menggunakan teknologi dengan baik.
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